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Abstrak
 

HIV adalah virus yang menginfeksi sel darah putih dan melemahkan sistem kekebalan tubuh manusia.

faktanya ODHIV 30 kali lebih mungkin terjangkit TB dibandingkan orang tanpa HIV. Tahun 2021 jumlah

ODHIV di Indonesia 540.000. Sedangkan Kabupaten Bogor dan RSUD Cibinong menempati posisi 3 besar

dengan kunjungan HIV tertinggi. oleh karena itu terapi TLD dan TLE adalah terapi terbanyak yang

digunakan di wilayah tersebut. Desain penelitian menggunakan survei dengan pendekatan kuantitatif

deskriptif. Pengambilan data melalui retrospektif dengan studi crossectional. Sampel dalam penelitian ini

menggunakan total sampling dengan jumlah pasien rawat inap sebanyak 45 pasien. Analisis data melalui

univariat untuk melihat sebarapa besar persentase dan rata-rata perhitungan biaya rumah sakit, serta analisis

bivariat menggunakan uji T-Independent Test untuk membuktikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang

signifikan biaya yang digunakan kasus TB HIV dengan terapi TLD dan TLEHasil penelitian membuktikan

bahwa dengan banyaknya pasien TLD dari pada TLE menyebabkan biaya yang dikeluarkan rumah sakit

juga lebih besar. Tarif klaim INACBGs pada terapi TLD juga mempunyai tarif yang lebih tinggi dari pada

TLE. Selisih yang dihasilkan dari kedua obat tersebut adalah Rp. 543.286. Lama rawat inap terapi TLD juga

lebih rendah dari pada TLE yaitu selesih 0,2 hariBiaya yang dikeluarkan pasien yang menggunakan terapi

TLD lebih besar, namun profit yang dihasilkan lebih besar pula dari pada terapi TLE. Analisis statistik

membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan dari biaya rumah sakit dan lama

rawat. Saran dalam penelitian ini pihak rumah sakit dapat mensosilisasikan kembali terkait kebermanfaat

terapi tersebut menimbang dari segi efek samping dan profit yang dihasilkan.

......HIV is a virus that infects white blood cells and overcomes the human immune system. in fact people

living with HIV are 30 times more likely to contract TB than people without HIV. In 2021 the number of

PLHIV in Indonesia will be 540,000. Meanwhile, Bogor District and Cibinong Hospital occupy the top 3

positions with the most HIV visits. therefore TLD and TLE therapy is the most used therapy in the region.

The research design uses a survey with a descriptive quantitative approach. Retrieval of data through

retrospective with cross-sectional studies. The sample in this study used total sampling with a total of 45

inpatients. Data analysis was done using univariate to see how big the proportion and average hospital costs

were, as well as bivariate analysis using the T-Independent Test to prove that there was a significant average

difference in the costs used for TB HIV cases with TLD and TLE therapy. The results of the study proved

that with the large number of TLD patients compared to TLE, the costs incurred by the hospital are also

greater. INACBGs claim rates for TLD therapy also have higher rates than TLE. The resulting difference
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from the two drugs is Rp. 543,286. The length of stay for TLD therapy is also lower than TLE, which is 0.2

days difference. The costs incurred by patients using TLD therapy are greater, but the profit generated is

also greater than TLE therapy. Statistical analysis proves that there is no significant average difference in

hospital costs and length of stay. Suggestions in this study the hospital can re-socialize regarding the

benefits of this therapy considering the side effects and the resulting of the profit.


